
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pasar Modal merupakan kemampuan bangsa untuk maju secara 

ekonomi. Meskipun pemikiran Indonesia sendiri terhadap gagasan pasar 

modal tidak sekuat negara-negara industri lainnya, harus diakui bahwa 

selama beberapa tahun terakhir ini, pasar modal di Indonesia sudah mulai 

menunjukkan pertumbuhan signifikan. Ini ditunjukkan oleh yang lebih 

besar nilai pasar substansial dari beberapa sekuritas yang dijual di 

kemajuan di sejumlah industri, termasuk perbankan. Organisasi yang 

menguasai arah pasar dituangkan dalam UU No. 8 Tahun 1995 tentang 

Pasar Modal. Bursa Efek Indonesia yaitu pusat modal, kadang-kadang 

disebut sebagai pasar saham sekuritas Indonesia. Pasar Modal mempunyai 

peranan penting bagi sektor ekonomi terutama bagi investor yang ingin 

menginvetasikan dana melalui harga saham.
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Seluruh penanam modal yang berinvestasi saham mempunyai 

kesamaan tujuan agar bisa memperoleh keuntungan berupa capital gain 

atau selisih yang bernilai positif antara harga beli saham, harga jual, dan 

penerimaan dividen tunai dari emiten. Adanya saham ini akan 

memberikan kemungkinan untuk investor memperoleh keuntungan modal 

atau pengembalian modal berjumlah besar dalam periode yang signifikan 

cukup singkat, akan tetapi sebesar apakah hasil yang didapat serta berapa 
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banyak besarnya penyimpangan dari hasil yang diinginkan tidak bisa 

diketahui oleh investor secara tepat waktu.
2
 Jika seorang investor ingin 

membeli saham syariah, mereka harus melakukan analisis harga. Harga 

saham akan bervariasi seiring dengan pergeseran saham dan volume 

permintaan yang ditawarkan di pasar modal. Harga pasar saham 

perusahaan menunjukkan seberapa baik kinerjanya. Oleh karena itu, 

analisis terkait harga diperlukan untuk saham. 

Ada beberapa cara dalam melakukan penilaian saham, salah satu 

caranya, yaitu dengan melakukan analisis fundamental. Analisis 

fundamental merupakan pemeriksaan terhadap internal perusahaan dan 

studi tentang determinan harga saham berdasarkan kondisi keuangan 

emiten. Rasio keuangan perusahaan dan analisis laporan keuangan terkait 

rasio dapat digunakan dalam rangka mengukur dan menilai kesehatan 

keuangan ini. Pemeriksaan teknik fundamental digunakan untuk 

memeriksa saham menggunakan informasi berbasis data tentang 

perusahaan, termasuk penjualan, pendapatan, dividen, dan lainnya.
3
 

Berikut ini grafik perkembangan harga saham Bank Tabungan 

Negara (BTN) dan Bank Syariah Indonesia (BSI). Jika dilihat mulai dari 

periode 2020-2023: 
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Gambar 1.1 Grafik Perkembangan Harga Saham BSI dan BTN 

Grafik di atas menunjukan perkembangan harga saham, yaitu BSI 

dan BTN. Harga saham yang tercatat berdasarkan harga penutupan setiap 

tahunnya per tanggal 30 Desember. Perkembangan harga saham pada 

bank tersebut mengalami fluktuasi. Bank Syariah Indonesia (BSI)  pada 

tahun 2020 yaitu 2.250 serta turun 1.780 pada 2021 dan mengalami 

penurunan kembali sebesar 1.290 tahun 2022 dan mengalami kenaikan di 

tahun 2023 sebesar 1.740. Sedangkan pada Bank Tabungan Negara 

(BTN) di tahun 2020 mengalami yaitu sebesar 1.725 selanjutnya naik 

1.730 pada tahun 2021 serta turun kembali yaitu pada 2022 sebesar 1.350 

dan pada 2023 sebesar 1.250. 

Perubahan harga saham setiap waktu pasti memberi kerugian 

ataupun keuntungan pada investor. Maka sebelum berinvestasi saham, 

diharapkan kepada investor perlu mencari tahu dan menilai perusahaan 

mana yang layak dibeli sahamnya. Dengan menganalisis informasi yang 
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akurat, investor diharapkan mendapatkan keuntungan yang optimal dan 

bisa meminimalkan risiko kerugian. 

Cara mengukur jumlah potensi atau risiko kerugian pada 

portofolio investor, yaitu pengukuran risiko. Pengukuran risiko pasar 

diperlukan bank supaya bisa memperkuat modal, mengalokasikan biaya, 

dan untuk menyiapkan diri sendiri atas kemungkinan konsekuensi 

kerugian. Potensi kerugian adalah perkiraan kerugian maksimum yang 

bisa diperoleh dalam suatu periode waktu tersebut (cakrawala waktu) 

pada tingkat kepercayaan tertentu dalam kondisi pasar normal.
4
 

Selain itu, investor harus melihat analisis perbandingan kinerja 

saham pada setiap bank. Kinerja adalah salah satu aspek operasional 

perbankan yang perlu diperhatikan. Kinerja bank juga menunjukkan 

seberapa baik mengelola dan menerapkan sumber dayanya, semua bank 

berusaha untuk kinerja tinggi untuk tetap bertahan dalam menghadapi 

persaingan yang lebih ketat. Bank harus mengenali masalah yang dapat 

dihasilkan dari tindakan operasional mereka mengingat ini adalah sektor 

perbankan.  

Berikut perkembangan hasil kinerja Bank Tabungan Negara 

(BTN) dan Bank Syariah Indonesia (BSI). Jika dilihat dari laporan 

laba/rugi  mulai dari periode 2020-2023: 
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Gambar 1.2 Laporan Laba/Rugi BSI dan BTN 

Melihat pada laporan laba/rugi di atas, perkembangan ini 

menunjukkan bahwa kinerja Bank Tabungan Negara (BTN) dan Bank 

Syariah Indonesia (BSI) secara konsisten mengalami kenaikan setiap 

tahunnya. Hal ini bisa diartikan sebagai indikasi positif atas pertumbuhan 

dan keberhasilan strategi operasional yang diterapkan. Kenaikan laba 

yang konsisten juga menunjukkan bahwa bank mampu menjaga performa 

kinerja mereka dengan baik dengan adanya dinamika pasar yang ada pada 

sektor perbankan. Kesehatan kinerja yang baik juga memberikan 

keyakinan kepada para investor untuk menanamkan sahamnya di 

perusahaan tersebut. Hasil penilaian kinerja bank dapat dimanfaatkan 

untuk menginformasikan strategi masa depan dan berfungsi sebagai 

informasi untuk investor bisa menilai perbandingan kinerja yang lebih 

baik diantaranya setiap bank nya sehingga informasi ini akan 
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mempermudah investor kedepannya dalam berinvestasi saham.
5
 

Membandingkan kinerja return saham BSI dan BTN, sangat menarik 

karena keduanya memiliki dua model bisnis yang berbeda dalam industri 

perbankan di Indonesia, yakni perbankan syariah dengan prinsip-prinsip 

islam dan perbankan konvensional yang berfokus pada pembiayaan 

perumahan. Maka dari itu, hal ini bisa dibandingkan untuk melihat 

bagaimana kedua model bisnis yang berbeda bisa bersaing untuk 

memberikan gambaran tentang bank mana yang lebih siap memanfaatkan 

peluang ini.  

Penelitian sebelumnya telah membahas tentang kinerja saham 

perusahaan manufaktur terindeks syariah dan konvensional, seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Amalia dan Kartikasari (2016)
6
 yang 

memperoleh hasil tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja 

saham perusahaan manufaktur terindeks syariah dan konvensional.  Akan 

tetapi, penelitian tersebut lebih berfokus pada perusahaan manufaktur, 

sementara penelitian tentang kinerja return saham bank syariah yang 

berfokus pada Bank Syariah Indonesia (BSI) dan bank konvensional yang 

berfokus pada Bank Tabungan Negara (BTN) masih sangat terbatas.  

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih lanjut 

terkait “Analisis Perbandingan Kinerja Return Saham PT. Bank 

Syariah Indonesia dan PT. Bank Tabungan Negara Periode 2020-

2023”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Melihat latar belakang di atas, identifikasi yang bisa diambil dari 

penelitian ini, yaitu: 

1. Grafik perkembangan harga saham Bank Syariah Indonesia (BSI) dan 

Bank Tabungan Negara (BTN) mengalami harga yang berubah-ubah 

setiap tahunnya, hal ini karena adanya permintaan dan penawaran 

dari setiap kondisi fundamental tiap emiten. 

2. Perbedaan dalam kinerja saham antara BSI dan BTN memperlihatkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan dalam performa pasar 

kedua bank tersebut, karena jika ditinjau berdasarkan laporan 

laba/rugi mengalami laba yang konsisten setiap tahunnya. Pentingnya 

hal ini untuk analisis investor dalam memilih investasi yang lebih 

baik. 

3. Jika dibandingkan bank konvensional, maka banyaknya bank syariah 

yang tercatat di BEI terbilang masih minim, yaitu hanya 4 Bank 

Syariah dibandingkan 41 bank konvensional. Namun, ukuran 

kuantitas ini tidak menjamin bahwa bank konvensional memiliki 

saham yang lebih baik daripada saham bank syariah. 

 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki batasan masalah, di antaranya: 

1. Data penelitian ini berupa data sekunder yaitu laporan keuangan 

triwulan. 

2. Penggunaan data dibatasi, yaitu tahun 2020-2023. 
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D. Rumusan Masalah 

Masalah yang bisa dirumuskan untuk penelitian ini, yaitu apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja return saham PT. Bank 

Syariah Indonesia dan PT. Bank Tabungan Negara periode 2020-2023? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kinerja return saham PT. Bank Syariah 

Indonesia dan PT. Bank Tabungan Negara periode 2020-2023. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian 

ini, adalah: 

1. Manfaat Teioritis 

Bisa me inambah wawasan dan me imbe irikan manfaat untuk pe imbaca 

meinge inai topik penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Le imbaga Pe irbankan Syariah 

Bisa digunakan se ibagai bahan peirtimbangan teirkait peirubahan 

saham yang se idang te irjadi di pasar modal khususnya pada 

pe irusahaan seiktor peirbankan. 

b) Bagi Pihak Akade imik 

Bisa meinambah pustaka atau bahan kajian terkait pe irbankan 

syariah. Se irta bisa meinjadi bahan re ifreinsi untuk peinulis 

se ilanjutnya yang te irtarik dalam me ine iliti teintang topik yang 

serupa. 
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c) Bagi Pe inulis 

Pe ine ilitian ini meinjadi salah satu me idia bagi pe inulis dalam 

pe ineirapan ilmu peinge itahuan se irta me inambah wawasan dan 

pe imahaman teirkait analisis perbandingan kinerja saham yang 

dipeirole ih se ilama masa peirkuliahan. 

d) Bagi Masyarakat 

Pe ine iliitiian i ini i di iharapkan dapat meimbe iriikan i informasii me inge inai i 

topik penelitian ini. 

 

G. Sistematika Penulisan 

 Agar me indapatkan hasiil peinuliisan yang teirstruktur dan se isuai i 

de ingan kai idah peinuliisan, maka si isteimatiika peinuliisan i ini i di isusun 

sebagaimana di bawah ini: 

BAB Ii                           PE iNDAHULUAN 

Bab i ini i me iliiputii latar beilakang, i ide intiifi ikasi i masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan pe ineili itiian, manfaat 

pe ineili itiian, si isteimatiika peinulisan. 

BAB IiIi  KAJIiAN PUSTAKA 

Bab i ini i be iri isi i teintang landasan teiori i-te iori i se ibagai i hasi il darii 

studi i pusaka, peineili itiian teirdahulu, keirangka pe imiiki iran, dan 

hi ipoteisi is. 

BAB IiIiI ME iTODOLOGI i PE iNE iLIiTIiAN 

Bab i ini i me ingurai ikan te intang me itodei anali isi is yang di igunakan 

dalam peine iliiti ian dan data-data yang di igunakan beise irta sumbeir 

data. 
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BAB IiV PE iMBAHASAN HASIiL PE iNE iLIiTIiAN 

Bab i ini i me injeilaskan teintang gambaran umum obje ik 

pe ineili itiian, peinguji ian hi ipoteisi is dan analiisi is data. 

BAB V PE iNUTUP 

Bab i ini i te irdiiri i dari i keisi impulan dan saran-saran dari i hasi il 

pe ineili itiian yang di ipe irole ih. 

 

 


